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ABSTRACT

This study analyzes the concept of dramaturgy in the usage of Instagram
by lecturers in the universities in Palembang. Using qualitative approach, this
study explores how lecturers use their main account and their second account to
separate professional identity and private identity. The main account (front stagc)
is used to show professional image through structured posts that are relevant to
academic role, for the example, education contents, career, and formal interaction.
On the contrary, the second account (back stage) becomes a room to express their
more personal self, such as daily activities, hobbies, private matters, which are not
suitable for general audience. Further more, this study identified the appearance of
middle stage, which is the process of curation and preparation before the content
is published, in this step, the lecturers carefully consider the type of content that
will be shared, this act as a form of a bridge between their personal and private
life. The result of this study shows that the main motivation for the lecturers to
make a second account is to keep balance in their professional and private life,
also to protect their image in public space, the privacy on the second account is
protected tightly by limiting the followers to the people close to them. This study
affirms that the usage of Instagram by lecturers not only shows identity
management strategy but also becomes a place to fill personal needs and
professional needs at the same time.

Key word : Dramaturgy, Instagram, lecturers, professional identity, self

expression

Adyvisor 1 Advisor,

Q/
e, [

Krisna Murti, S.I.LKom., MA Eko Pebryan
NIP. 198807252019031010 NIP. 1989022]

Head of Communpication Science Departement

Dr. Muham ‘ d Husni Thamrin, M.Si.
NIP. 196406061992031001

Vi



ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis konsep dramaturgi dalam penggunaan
Instagram oleh dosen di Palembang. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana dosen memanfaatkan akun utama dan akun kedua
untuk memisahkan identitas profesional dan pribadi. Akun utama (front stage)
digunakan untuk menampilkan citra profesional melalui unggahan yang
terstruktur dan relevan dengan peran akademis, seperti konten edukasi, karier, dan
interaksi formal. Sebaliknya, akun kedua (back stage) menjadi ruang untuk
ckspresi diri yang lebih personal, seperti aktivitas sehari-hari, hobi, atau curahan
hati, yang tidak sesuai untuk khalayak umum. Selain itu, penelitian ini
mengidentifikasi keberadaan "panggung tengah," yaitu proses kurasi dan
persiapan konten sebelum dipublikasikan. Pada tahap ini, dosen menimbang
dengan cermat jenis konten yang akan dibagikan, sebagai bentuk jembatan antara
kehidupan profesional dan pribadi mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi utama dosen membuat akun kedua adalah menjaga keseimbangan antara
kehidupan profesional dan pribadi, serta melindungi citra diri di ruang publik.
Privasi pada akun kedua dijaga ketat dengan membatasi pengikut pada lingkaran
orang-orang terdekat. Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan Instagram
oleh dosen tidak hanya mencerminkan strategi pengelolaan identitas, tetapi juga
menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan personal dan profesional secara
bersamaan

Kata Kunci: dramaturgi, Instagram, dosen, identitas profesional, ekspresi diri
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada ranah komunikasi, terdapat berbagai macam atau bentuk medium
atau perantara yang digunakan dalam pertukaran pesan. Sebagai contoh, media
massa menjadi salah satu bentuk medium yang efektif, di mana proses
penyampaian informasi dilakukan melalui alat atau media seperti televisi dan
radio. Fenomena ini menunjukan cara tradisional komunikasi massa yang
bersifat satu arah, dengan pesan yang disampaikan dari penyedia informasi
kepada audiensnya. Namun, dengan adanya perkembangan komunikasi masa
Kini, terjadi transformasi dari media massa ke new nedia atau media baru, yang
berpengaruh dengan berubahnya cara sebuah informasi tersampaikan dan
bagaimana individu dapat berinteraksi dengan informasi atau pesan tersebut.
Kehadiran media baru mengubah signifikanproses komunikasi manusia. Dengan
media baru, komunikasi melalui media dapatberubah dari arus satu arah menjadi
arus dua arah bahkan multi-arah (Luik, 2020).

Perkembangan era media baru, termasuk internet, telah membawa
perubahan signifikan terhadap pola komunikasi dan cara masyarakat
memperoleh informasi. Media baru ini memfasilitasi konvergensi media, di
mana berbagai format dan platform dapat disatukan untuk menciptakan
presentasi yang beragam dan menarik. Proses konvergensi media ini
mengintegrasikan elemen visual, audio, animasi, serta grafik ke dalam satu
kesatuan yang memungkinkan penyampaian pesan menjadi lebih efektif dalam

komunikasi. Khalayak sudah semakin familiar dengan media baru yang mudah



diakses secara online. Salah satu aspek dari media baru yang paling populer di
kalangan masyarakat adalah media sosial, yang berfungsi melalui koneksi
internet. Media sosial ini tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana untuk
mengakses informasi, tetapi juga memungkinkan pengguna untuk
mengekspresikan diri, berinteraksi dengan orang lain, mengembangkan bisnis,
serta membangun hubungan sosial secara virtual dengan sesama pengguna
internet. Media massa, yang mencakup surat kabar dan televisi, secara umum
bersifat top-down, yaitu informasi disajikan secara formal dan linear kepada
audiens. Respons atau umpan balik dari penerima pesan seringkali sulit atau
bahkan tidak dapat disampaikan. Di sisi lain, media sosial menawarkan platform
di mana masyarakat dapat dengan lebih mudah menyampaikan pesan mereka.
Aksesibilitas terhadap informasi juga menjadi lebih mudah dengan adanya
media sosial.

Dalam konteks media sosial, interaksi dalam komunikasi menjadi dua arah.
Pemberi pesan dapat menyampaikan informasi, dan sebaliknya, penerima pesan
memiliki kesempatan untuk memberikan umpan balik atau tanggapan. Hal ini
menciptakan dinamika yang lebih demokratis dalam pertukaran informasi, di manasetiap
individu memiliki peran aktif dalam proses komunikasi. Media sosial memiliki dampak
sosial yaitu kemudahan interaksi dengan sejumlah besar individu, memperluas lingkaran
pergaulan, mengatasi kendala jarak dan waktu, memfasilitasi ekspresi diri yang lebih
mudah, memungkinkan penyebaran informasi dengan cepat, dan mengurangi biaya
yang diperlukan. (Cahyono, 2016) Dengan adanya media sosial, individu dapat lebih
bebas menyuarakan pendapat, berbagi pengalaman, dan berpartisipasi dalam dialog
publik. Fleksibilitas ini menjadi nilai tambah dalam era di mana partisipasi dan

keterlibatan aktif dalam komunikasi dianggap penting. Dengan kata lain, transformasi



dari media massa ke media sosial telah menghadirkan perubahan signifikan dalam
paradigma komunikasi, membukapeluang baru untuk interaksi dan pertukaran informasi
yang lebih inklusif dan dinamis.

Media sosial berperan sebagai salah satu saran dalam mengekspresikan
diri atau aktualisasi diri seorang penggunanya, Instagram sebagai salah satu
media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia tentunya memiliki
kontribusi dalam hal ini, salah satu caranya adalah dengan dapat membagikan
post dalam bentuk foto ataupun video. Berdasarkan data digital 2023 : Indonesia
Oktober 2023 dalam napoleoncat.com., ditunjukan bahwa pengguna media
sosial Instagram di Indonesia memiliki total sebanyak 113 juta pengguna dengan
pengguna terbanyak yaitu, perempuan dengan presentase 55.6% dan laki-laki

memiliki presentase sebanyak 44.4%

Gambar 1.1
Data pengguna Media Sosial Instagram Oktober Tahun 2023

I 'nstagram users in Indonesia

October 2023

5.5 113 396 500

55.6% L b L%
? ot

1317 18-24 25-34 35-44 45-54 55-64 &5+

‘2& NapoleonCat

Sumber : Napoleoncat.com
Diakses pada tanggal 12 Agustus 2023
Instagram, yang merupakan salah satu media sosial yang paling banyak

digunakan di Indonesia. Berdasarkan data digital dari napoleoncat.com terbukti



bahwa Instagram memiliki banyak kalangan pengguna. Dalam hal ini, pengguna
terbanyak berasal dari kalangan generasi muda, yaitu generasi Z yang terdiri dari
remaja-remaja berusia 18 hingga 22 tahun. Pada rentang usia tersebut, sebagian
besar adalah mahasiswa atau mahasiswi, kemudian diikuti oleh kalangan
generasi berusia 25 hingga 34 tahun dan generasi berusia 35 hingga 44 tahun.
Berdasarkan statistik jumlah dosen menurut kelompok umur tiap provinsi dari
Kemendikbud, jumlah dosen terbanyak berada di jenjang usia 26 hingga 35
tahun dan usia 36 hingga 45 tahun. Jika dilihat dari data statistik dari
napoleoncat.com, dapat dikatakan bahwa dosen juga merupakan salah satu
profesi yang pemiliknya banyak menggunakan Instagram. Instagram
menyediakan medium atau wadah yang memungkinkan penggunanya untuk
berkomunikasi, menyebarkan informasi, berinteraksi, dan juga mengekspresikan
diri secara bebas dan mudah melalui konten yang mereka buat di Instagram.
Instagram sendiri menarik perhatian para penggunanya atau masyarakat
Indonesia karena sarana-sarana yang diberikan untuk mengekspresikan identitas,
seperti reels, komentar, dan lain-lain, sehingga pengguna dapat memberikan atau
menyampaikan pesan mereka dengan fleksibel atau mudah. Dalam konteks
pertukaran informasi, Instagram juga memudahkan para penggunanya dengan
fitur share, dan melalui fitur komentar, para pengguna dapat berpartisipasi dalam

komunikasi online.



Gambar 1.2
Jumlah Dosen Berdasarkan Umur

Provinsi Jumiah
e =25t 26-35th 36- 45 th 46 - 55th 56 - 65 th »65 —
(L1} (&3] =) (1] s) =) (o] (=)
DKL Jakarta 136 6712 9.088 B.S70 5.5B5 1.646 32137
Jawa Barat mn 9.697 11153 10.250 7086 1279 39.596
Banten 3 3.599 3.893 2857 1.550 253 12180
Jawa Tengah 74 7.079 7.074 5990 4355 &72 25.145
DL Yogyakars e 3.992 3.540 1525 2 505 578 14368
Jawa Timur 110 13.185 11.047 Ea41 6.352 1235 40 BTD
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Sumber : [STATISTIK PENDIDIKAN TINGGI HIGHER EDUCATION STATISTIC
Diakses pada taﬁgsgl 28 Maret 2024
Salah satu fenomena menarik yang muncul di Instagram adalah
penggunaansecond account atau akun kedua, akun kedua ini mengarah kepada
akun alternatif yang digunakan oleh sebuah pengguna Instagram, jumlah akun

alternatif yang dapat digunakan oleh sebuah pengguna dapat bervariasi uang

memungkinkan pengguna untuk menggunakan lebih dari dua akun.



Gambar 1.3
Pengguna Akun Instagram Utama dan Alternatif (1)

Sumber : Instagram
Diakses pada tanggal 13 Maret 2024

Dari foto di atas dapat dilihat bahwa seorang pengguna Instagram
menggunakan duaakun, akun pertama (first account) menjadi akun utama, dan

aku kedua (second account) menjadi akun alternatif nya.

Gambar 1.4
Pengguna Akun Instagram Utama dan Alternatif (2)




Sumber : Instagram
Diakses pada tanggal 29 Februari 2024
Dan kemudian jika dilihat dari foto di atas pengguna Instagram ini

menggunakan 3 akun, pada hal ini dua akun yang lainnya menjadi akun
alternatif.

Terdapat penelitian-penelitan terdahulu yang telah meneliti fenomena
akun kedua (alternatif) yang mengatakan bahwa, faktor seseorang memiliki
second Account ialah untuk memiliki ruang privasi, di dalam ruang itu hanya
terdapat orang-orang terdekat saja (Husain, 2023), kemudian menurut penelitian
(Iksandy, 2022) hal yang mendorong pemilik akun untuk memiliki akun kedua
adalah pemilik akun sadar jika akun Instagramnya akan memiliki dampak
terhadap penilaian terhadap diri mereka. Lalu pada penelitian yang dilakukan
oleh (Andriani, 2023) ditemukan bahwa sebagian orang merasa bahwa mereka
ingin menampilkan dirinya dalam versi yang lain, oleh karena mereka tau akan
adanya kontroversi dan berbagai tanggapan dari para pengikutnya maka mereka
membuat akun kedua.

Penggunaan akun kedua ini sering kali menjadi ruang bagi pengguna
untuk mengekspresikan sisi lain dari diri mereka yang mungkin tidak mereka
tunjukkan di akun utama mereka. Fenomena ini membuka pintu untuk memahami
lebih dalam tentang bagaimana dan pencitraan atau representasi diri di dunia
maya. Penggunaan second account di Instagram dapat bervariasi dari satu
individu ke individu lainnya. Ada yang menggunakan akun kedua sebagai wadah
untuk mengekspresikan hobi atau minat khusus, seperti seni fotografi, desain,
atau bahkan kegiatan memasak. Dengan akun kedua, pengguna merasa lebih

bebas untuk mengeksplorasi minatnya tanpa terikat pada ekspektasi atau citra



yang telah mereka bangun di akun utama.

Selain itu, beberapa pengguna menggunakan second account sebagai
saranauntuk mengekspresikan sisi lain dari kepribadian mereka yang mungkin
berbeda dari citra yang mereka tampilkan di akun utama. Contohnya seperti
seseorang yangmemiliki citra yang serius dan profesional di akun utama mereka
mungkin menggunakan akun kedua untuk menunjukkan sisi yang lebih santai
dan humoris dari diri mereka. Fenomena ini mencerminkan kompleksitas
identitas manusia yang tidak selalu terlihat dalam satu dimensi. Namun,
penggunaan second account juga dapat menimbulkan beberapa pertanyaan dan
dilema. Misalnya, sejauh mana pemisahan antara akun utama dan kedua dapat
memengaruhi interaksi sosial dan hubungan antar pengguna? Bagaimana
penggunaan akun kedua dapat memengaruhi persepsi orang lain terhadap
identitas dan pencitraan diri pengguna? Selain itu, ada juga isu privasi dan
keamanan yang perlu diperhatikan. Penggunaan second account dapat
meningkatkan risiko eksposur yang tidak diinginkan atau penyalahgunaan
informasi pribadi, terutama jika penggunaan kedua akun tersebut melibatkan
interaksi dengan orang asing atau pengguna yang tidak dikenal.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa interaksi pada media
sosial Instagram sangat fleksibel, karena fitur-fitur yang disediakan, namun
pengguna Instagram dapat juga membatasi atau memilah interaksi-interaksi
mereka atau konten yang mereka tunjukan dengan menggunakan akun kedua
atau second account untuk berinteraksi dengan pengguna-pengguna yang mereka
pilih. Dengan adanya first account (akun pertama) dan second Account (akun

kedua) berarti ada perbedaan konten atau hal yang ditunjukan diantara kedua



akun tersebut, dan pengguna-pengguna yang dapat melihat konten tersebut juga
berbeda, hal ini menunjukan bahwa seorang pengguna menggunakan akun kedua
sebagai kepribadian yang lain yang tidak ditunjukan di akun pertamanya.

Pada era digital ini tentunya banyak sekali individu-individu yang
menggunakan media sosial dari berbagai kalangan dan profesi-profesi yang
berbeda, salah satu nya adalah dosen, Dosen memiliki peran penting dalam
menyampaikan pengetahuan dan mempengaruhi pandangan serta perilaku
mahasiswa. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mengajar, mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Dalam era digital saat ini, media sosial, termasuk Instagram,
telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Memahami bagaimana
para dosen merepresentasikan diri mereka di media sosial dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana mereka memanfaatkan platform ini untuk
berkomunikasi dengan mahasiswa dan masyarakat secara lebih luas.

Representasi diri dosen di Instagram dapat berdampak signifikan pada
persepsi dan pandangan mahasiswa terhadap dosen, mata kuliah, dan jurusan
yang dipilih secara keseluruhan. Dosen yang aktif dan terlibat di media sosial
dapat menciptakan ikatan yang lebih kuat dengan mahasiswa, meningkatkan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran, Dengan menggunakan media sosial,
dosen dapat membangun citra (image) mereka dan membangun citra positif
tentang program studi dan institusi tempat mereka mengajar. Menurut (Fitriana
Andi, Dkk, 2022) Pengelolaan personal branding oleh dosen dalam menjalankan

tanggung jawabnya memberikan berbagai manfaat. Salah satu manfaat utamanya



adalah membantu membangun dan meningkatkan kredibilitas mereka di
lingkungan akademik maupun sosial. Citra yang ditunjukan oleh seorang
individu pada media sosial dapat berpengaruh terhadap diri mereka dan bagi
individu seperti dosen hal ini dapat juga berpengaruh terhadap citra institusi
mereka hal ini juga dikatakan oleh (Fitriana Andi, Dkk, 2022) bahwa
pengelolaan personal branding yang baik oleh dosen dapat meningkatkan
reputasi akademik institusi, penting bagi dosen untuk memanfaatkan media
sosial dengan bijak, agar dapat menciptakan citra yang tidak hanya positif bagi
diri mereka sendiri, tetapi juga bagi institusi tempat mereka bekerja.

Teori dramaturgi memegang peranan penting dalam memahami berbagai
aspek kehidupan manusia, terutama dalam konteks sosial dan budaya.
Pendekatan ini, yang memeriksa elemen-elemen teater dan pertunjukan, telah
menjadi alat yangberharga dalam menganalisis fenomena sosial. Dalam konteks
penelitian, urgensi penelitian dramaturgi sangat relevan, terutama dalam
memahami kompleksitas interaksi manusia dan representasi diri dalam platform
media sosial seperti Instagram. Dengan kemampuan untuk mengungkap
bagaimana individu mempresentasikan diri mereka dalam dunia digital yang
semakin terhubung. Dengan analisis dramaturgi, peneliti dapat mengeksplorasi
bagaimana individu memilih, menyusun, dan menampilkan identitas mereka
dalam platform media sosial. Ini memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana manusia membangun narasi tentang diri mereka dalam ruang digital
yang terbuka.

Maka dari penjelasan di atas penggunaan akun pertama dan kedua

(alternatif) Instagram berkaitan dengan teori Dramaturgi, yang menjelaskan
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bahwa kehidupan dan interaksi sosial sama seperti dengan pertunjukan
panggung atau teater (Suko, 2010), pada panggung-panggung ini Yyang
ditunjukan adalah kepribadian nya pada saat dia berada di Front Stage
(panggung depan) dan Back Stage (panggung belakang). Akun pertama di sini
berperan sebagai pribadi yang ia tunjukan di panggung depan, unggahan-
unggahan, komentar, hingga cara mereka berkomentar dapat mempengaruhi
bagaimana mereka menunjukan kepribadian mereka, sedangkan akun kedua
berperan sebagai pribadi yang ia tunjukan di panggung belakang, dikarekan
pengguna dapat membatasi siapa saja yang dapat melihat unggahan-
unggahannya, kemudian unggahan apa yang mereka unggah, dan juga cara
merekaberinteraksi membedakan bagaimana kepribadian mereka saat berada di
panggung belakang. Namun bisa saja pengguna akun tersebut membalik
penggunaan kedua akunnya, akun pertama digunakan untuk berperan sebagai
kepribadian di belakang panggung, sedangkan akun kedua merupakan
kepribadian yang berada di depan panggung. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang mengkaji bagaimana dosen sebagai pengguna
Instagram, menggunakan akun kedua sebagai kepribadian lain yang tidak ia
tunjukan pada akun utamanya.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian di bagian latar belakang, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut, Bagaimana dramaturgi Dosen Palembang pada media

sosial Instagram?

1.3 Tujuan penelitian

Untuk mengetahui dramaturgi pada akun pertama dan alternatif dalam
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Instagram.

1.4 Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Memberikan informasi dan gambaran tentang cara seseorang
mempresentasikan dirinya melalui akun kedua, dan bagaimana
mereka membedakan cara mereka mempresentasikan dirinya
melalui akun pertama dan kedua.
2. Manfaat praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk
referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tema
penelitian yang dikaji oleh penulis.
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana

wawasan terhadap dramaturgi dalam media sosial Instagram.
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